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 ABSTRACT 

The phenomenon in this study is consumer behavior in purchasing environmentally friendly 

packaged food in Depok City. Depok was chosen as the research location because Depok is a buffer 

city for Jakarta. The purpose of the study is to determine the behavior of environmentally friendly 

consumers in small culinary-based businesses so that they can develop policies to overcome 

environmental problems by utilizing the local wisdom of Depok City. The approach used in this study 

is a quantitative approach using structural equation modeling. The population in this study is the 

consumer of culinary-based small businesses whose numbers cannot be known. Samples were taken 

as many as 120 consumers who were determined by the purposive sampling technique. The results 

of data analysis concluded that subjective norms have a strong and significant influence on the 

purchase intention of environmentally friendly packaged food. In addition, the variables of attitude, 

subjective norm, and perceived behavioral control have an effect of 78% on the intention to buy 

environmentally friendly packaged food in Depok City. The subjective norm variable has the 

strongest and most significant influence on the intention to buy food in environmentally friendly 

packaging in Depok City. It is hoped that the written suggestions can provide input to the Depok city 

government to make Depok a Zero Waste city. 
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PRAKTEK MODEL PERILAKU NIAT BELI KONSUMEN RAMAH LINGKUNGAN 

DARI PERSPEKTIF TEORI PERILAKU TERENCANA  

 

ABSTRAK 
Fenomena masalah dalam penelitian ini yaitu perilaku konsumen dalam niat beli makanan 

berkemasan ramah lingkungan di Kota Depok. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui perilaku 

konsumen ramah lingkungan pada usaha kecil berbasis kuliner sehingga dapat mengembangkan 

kebijakan untuk mengatasi permasalahan lingkungan. Pendekatan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan menggunakan structural equation modelling. Populasi pada 

penelitian ini yaitu konsumen usaha kecil berbasis kuliner yang tidak dapat diketahui jumlahnya. 

Sampel diambil sebanyak 120 konsumen yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Hasil 

analisis data menyimpulkan bahwa subjective norm memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan 

terhadap niat beli makanan berkemasan ramah lingkungan. Selain itu variabel attitude, subjective 

norm dan perceived behavioral control berpengaruh sebesar 78% terhadap niat beli makanan 

berkemasan ramah lingkungan di Kota Depok. Variabel subjective norm memiliki pengaruh yang 

paling kuat dan signifikan terhadakanp niat beli makanan dalam kemasan ramah lingkungan di Kota 

Depok. Diharapkan saran yang ditulis dapat memberikan masukan kepada pemerintah kota Depok 

untuk menjadikan kota Depok sebagai kota yang Zero Waste. 

 

 Kata kunci : teori perilaku terencana, makanan berkemasan ramah lingkungan, Depok 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah berupaya menekan 

penyebaran Covid-19 yang saat ini sedang 

melanda dunia dengan berbagai kebijakan. Salah 

satu diantaranya kebijakan karantina wilayah. 

Sebagai akibat dari kebijakan itu, masyarakat 

memilih layanan pesan antar untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Lonjakan penggunaan 

plastik sekali pakai tidak terhindarkan. 

Diperkirakan 80% limbah padat yang ada di laut 

adalah sampah plastik (Wahyudin et al., 2020). 

Hal ini tentu membawa masalah baru bagi dunia. 

Indonesia pun ikut menyumbangkan 1.100 ton 

limbah medis dari Maret – Juni 2020.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

memberikan kesimpulan bahwa kegiatan green 

consumer mengacu pada aktivitas pembelian 

produk ramah lingkungan yang dilakukan oleh 

konsumen untuk menghemat sumber daya dan 

melindungi lingkungan (Sheng et al., 2018). 

Green consumer juga mengacu pada kegiatan 

pemasaran (termasuk harga, rencana, proses, 

produksi, promosi, dan personel) yang dirancang 

oleh perusahaan untuk semua konsumen. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk meminimalkan 

dampak lingkungan dari produk dan layanan 

perusahaan atau industri (Groening et al., 2018). 

Konsumen juga rela membayar lebih mahal 

untuk produk yang dibuat oleh perusahaan yang 

memiliki komitmen dalam pelestarian 

lingkungan (Bashir et al., 2019). Kunci untuk 

keberhasilan model green consumer adalah 

bahwa berbagai pelanggan dapat menerima 

proposisi nilai ramah lingkungan dari green 

business ini dan bereaksi terhadapnya melalui 

keputusan pembelian (Wu et al., 2021).  

Survey yang dilakukan Katadata Insight 

Center menyimpulkan bahwa makanan adalah 

produk ramah lingkungan yang paling banyak 

dibeli. Nilainya mencapai 56,7% dari responden 

yang membeli produk makanan ramah 

lingkungan dalam 1 tahun terakhir. Alasan yang 

dikemukakan oleh responden yaitu karena ingin 

menjaga kelangsungan hidup planet bumi dan 

merasa puas menggunakan produk yang ramah 

lingkungan (Jayani, 2021). Alasan lainnya yaitu 

responden menilai bahwa dengan membeli 

produk ramah lingkungan akan memberikan 

citra yang positif. Bahkan ada responden yang 

tidak merencanakan membeli produk ramah 

lingkungan namun produsen produk tersebut 

merupakan produsen yang disukai. 

Kota Depok yang memiliki misi sebagai 

kota dengan Zero Waste pada tahun 2025, sudah 

melakukan beberapa upaya untuk 

mengendalikan sampah plastik. Salah satunya 

tentang penggunaan kantong belanja berulang. 

Di Kota Depok, Peraturan Walikota Depok 

Tentang Pengelolaan Sampah Plastik sudah 

disahkan sejak 2016 lalu. Namun lantas hal ini 

tidak menjadikan Kota Depok sebagai kota yang 

bebas sampah. Baru pada 1 Maret 2020 

penggunaan kantong belanja sekali pakai 

dilarang pada perusahaan ritel.  

Subjek yang disebutkan dalam peraturan 

Walikota Depok hanyalah swalayan dan pasar 

modern. Sedangkan pengusaha kecil (UMKM) 

dan pasar tradisional di kota Depok belum 

diwajibkan menggunakan kantong belanja 

berulang atau kemasan produk yang ramah 

lingkungan. UMKM Kota Depok juga belum 

diketahui jumlahnya (UMKM, 2022), padahal 

menurut laporan Kementerian Koperasi dan 

UKM tahun 2017, pangsa pasar yang dimiliki 

UMKM sebesar 99,99% (Danayanti et al., 2020) 

dan berpotensi besar dalam menyumbang 

sampah plastik.  

Bertolakbelakang dengan hasil penelitian 

terdahulu, hasil survey pendahuluan yang 

dilakukan peneliti kepada 45 warga Depok, 

sebanyak 76% merasa keberatan dengan adanya 

tambahan biaya untuk kemasan makanan ramah 

lingkungan. Hasil Forum Group Discussion 

yang dilakukan pada UMKM Kota Depok 

menyatakan bahwa hampir seluruh UMKM dan 

konsumennya tidak mengetahui cara dan 

bersikap menjaga lingkungan (Hartono et al., 

2021). Penelitian yang dilakukan oleh Cherrier 

et al., (2011) menyatakan bahwa 

mempromosikan produk berbasis ramah 

lingkungan harus berfokus pada pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh konsumen. 

Negara asal konsumen juga mempengaruhi 

kepedulian terhadap masalah lingkungan. Secara 

empiris, konsumen dari negara maju lebih peduli 

terhadap lingkungan daripada mereka yang 

berasal dari negara berkembang. Namun 

demikian, untuk lebih memahami perilaku 

konsumen yang ramah lingkungan, diperlukan 

penelitian lebih lanjut.  



 

AdBispreneur : Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi Bisnis dan Kewirausahaan              87 

Vol.7, No. 1, April 2022, DOI : https://doi.org/10.24198/adbispreneur.v7i1.36239, hal. 85-94 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Paul et al., 

2016; Taufique & Vaithianathan, 2018; Zhao et 

al., 2014) memprediksi perilaku konsumen 

ramah lingkungan di negara berkembang 

menggunakan Theory of Planned Behavior yang 

dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen 1991. 

Teori ini mengusulkan bahwa pendorong 

perilaku sosial individu adalah niat untuk 

terlibat. Secara umum, teori ini mempelajari 

masalah yang terdiri dari sikap (attitude), 

keyakinan (subjective norm), dan persepsi 

tentang perilaku (perceived behavioral control). 

Namun terdapat batasan penelitian yaitu belum 

diterapkannya teori ini pada niat konsumen 

membeli kemasan makanan menggunakan 

produk daur ulang atau produk organik. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berusaha 

untuk mengisi gap tersebut sehingga pertanyaan 

penelitian dapat dikembangkan sebagai berikut: 

1. Apakah attitude berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli makanan 

berkemasan ramah lingkungan di Kota 

Depok? 

2. Apakah subjektif norm berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat beli makanan 

berkemasan ramah lingkungan di Kota 

Depok? 

3. Apakah perceived behavioral control 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat beli makanan berkemasan ramah 

lingkungan di Kota Depok? 

4. Apakah attitude, subjective norm dan 

perceived behavioral control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat beli 

makanan berkemasan ramah lingkungan di 

Kota Depok? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Green Marketing 

Metode produksi dan kebiasaan konsumsi 

yang diadopsi dalam kurun waktu 200 tahun 

terakhir telah mengganggu keseimbangan 

ekologi dunia. Dampak negatif aktivitas manusia 

sepanjang tahun membawa konsep baru green 

marketing. Konsep green marketing baru-baru 

ini dipelajari secara ekstensif karena dampaknya 

terhadap keputusan pembelian sehari-hari. 

Konsep ini juga dapat dianggap sebagai 

pemasaran lingkungan atau pemasaran ekologis. 

Dengan munculnya penelitian, pertanyaan, 

fleksibilitas, dan munculnya model pelanggan 

perusahaan yang tidak mentolerir kerusakan 

lingkungan alam, budaya bisnis tersebar luas 

sebagai sistem bisnis pasca-modern dengan rasa 

tanggung jawab sosial.  

Green Marketing pertama kali 

diperkenalkan oleh  Lazer pada tahun 1969 yang 

didefinisikan sebagai pembahasan keterbatasan 

ketersediaan sumber daya lingkungan serta 

dampak lingkungan yang diciptakan dari 

pemasaran tradisional pada dimensi sosial 

pemasaran. Sedangkan (Kotler & Armstrong, 

2018) mendefinisikan green marketing sebagai 

pemasaran yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen yang berjalan beriringan 

dengan konsep pelestarian lingkungan dalam 

rangka meningkatkan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan. 

Dalam lingkungan persaingan yang 

menantang ini, perusahaan tidak lagi hanya perlu 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen 

agar dapat bertahan hidup. Perusahaan dengan 

rasa tanggung jawab sosial dan kesadaran sosial 

telah memperoleh citra yang sangat penting di 

benak konsumen. Selain itu, konsumen 

menyadari bahwa institusi yang tidak 

bertanggung jawab terhadap perlindungan 

lingkungan akan berdampak pada keputusan 

pembelian konsumen. Oleh karena itu, membeli 

produk ramah lingkungan dapat menjadi 

perhatian khusus pada pangsa pasar (Atikbay et 

al., 2019). 

2. Green Consumer Behavior 

Consumer behavior atau perilaku 

konsumen sudah dipelajari sejak lama. Perilaku 

konsumen sangat menarik untuk diketahui dan 

dipelajari lebih dalam agar para pelaku 

pemasaran, perusahaan atau produsen dapat 

membuat produk yang sesuai dengan keinginan 

konsumen hijau yaitu produk yang diproduksi 

dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan 

(Atikbay et al., 2019). Consumer behavior atau 

perilaku konsumen adalah proses dimana 

seseorang atau kelompok tertentu dapat 

menggunakan, mengolah atau bahkan 

memutuskan untuk tidak menggunakan produk 

atau jasa (Bashir et al., 2019). Pemanfaatan 

sumber alam yang berlebihan akan memicu 

pembangunan yang tidak berkelanjutan. 

Teknologi yang ramah lingkungan, sistem 
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produksi dan kebijakan pemerintah akan 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan 

searah dengan perubahan sikap dan perilaku 

konsumen yang peduli terhadap lingkungan 

(Zhang & Dong, 2020).  

3. Green Purchase Intention  

Niat beli ramah lingkungan atau green 

purchase intention merupakan faktor yang 

paling menentukan perilaku pembelian 

konsumen terhadap produk ramah lingkungan 

(Askadilla & Krisjanti, 2017). Membeli produk 

ramah lingkungan adalah unik dalam 

menciptakan nilai bagi pelanggan. Semakin 

sering konsumen mengalami nilai unik ini, 

semakin besar kemungkinan mereka 

"membayar" untuk itu.  

Menurut teori perilaku terencana, sikap 

merupakan prediktor penting dari niat perilaku. 

Norma subjektif juga berdampak positif pada 

niat perilaku dan hal ini telah diverifikasi dalam 

banyak literatur yang ada. Hal ini juga 

dibuktikan dalam situasi pembelian tempat 

tinggal bahwa tekanan sosial dari keluarga, 

teman, dan budaya sosial dapat mempengaruhi 

niat pembelian secara positif. Peran positif dari 

kontrol perilaku yang dirasakan pada 

peningkatan niat beli juga telah diverifikasi 

dalam penelitian sebelumnya (Wu et al., 2021). 

Sikap perilaku, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan dapat sepenuhnya 

dibedakan secara konseptual, tetapi mereka 

berkorelasi berpasangan. Semakin positif sikap 

individu terhadap perilaku tertentu, semakin 

besar kemungkinan mereka menerima saran dari 

orang-orang di sekitar mereka, dan semakin 

mereka bersedia untuk mempraktikkan perilaku 

ini. Semakin kuat persepsi kontrol perilaku 

konsumen, semakin besar tekanan yang mereka 

rasakan dari orang-orang di sekitar mereka, dan 

semakin mereka mengharapkan pengalaman 

pembelian yang unik. Semakin kuat norma 

subjektif individu, semakin besar kemungkinan 

mereka bersiap untuk konsumsi dan semakin 

positif sikap mereka terhadap perilaku 

pembelian (Wu et al., 2021). 

4. Theory of Planned Behavior 

Teori Perilaku Terencana atau Theory of 

Planned Behavior yang dikembangkan oleh Icek 

Ajzen yaitu seseorang dapat memiliki niat 

membeli dengan mengacu pada sikap (attitude), 

norma subyektif (subjective norms) dan kontrol 

perilaku (perceived behavior control). Sikap 

yaitu bagaimana seseorang memberikan 

pertimbangan atas sesuatu yang menguntungkan 

atau merugikan (Tornikoski et al., 2019). Pada 

green consumer, masyarakat mulai peduli 

terhadap lingkungan ketika masalah lingkungan 

mulai mengkhawatirkan dan berdampak pada 

diri konsumen (Emekci, 2019). Sikap dalam 

green consumer behavior dinyatakan sebagai 

kesadaran dalam membeli produk yang lebih 

ramah lingkungan atau mencari alternative 

dengan memanfaatkan produk yang sudah tidak 

terpakai (Ogiemwonyi et al., 2020).  

Menurut Ajzen, norma subyektif adalah 

tekanan sosial yang dirasakan oleh konsumen 

dalam melakukan sesuatu atau justru tidak 

melakukan sesuatu yang diperoleh dari pengaruh 

orang lain seperti keluarga/kerabat, teman, 

tetangga, atau tokoh masyarakat (Paul et al., 

2016). Seseorang tergerak melakukan tindakan 

ramah lingkungan karena melihat orang lain 

melakukannya (Wu et al., 2021).  

Kontrol perilaku adalah kemudahan atau 

kesulitan terhadap suatu perilaku (Emekci, 

2019). Jika seseorang berniat peduli terhadap 

lingkungan tapi jika tidak mengerti bagaimana 

cara melakukannya maka seseorang tidak akan 

mampu melakukannya (Emekci, 2019). 

Menurut Ajzen dalam teori The Planned of 

Behavior bahwa manusia berperilaku didasari 

oleh tiga elemen yaitu behavioral belief, 

normative belief dan control belief. Keyakinan 

tentang adanya kemungkinan respon lain dari 

perilaku disebut behavioral belief, keyakinan 

tentang harapan normatif dari orang lain disebut 

normative belief, dan keyakinan tentang adanya 

kontrol atau kendali yang dapat menghambat 

atau memicu perilaku disebut control belief. 

Kombinasi ketiga perilaku ini membentuk niat 

berperilaku atau niat beli atas produk tertentu. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yadav 

et al., 2017) bahwa behavioral belief memiliki 

pengaruh yang signifikan pada sikap atau 

attitude dalam memilih produk yang ramah 

lingkungan, control belief berpengaruh secara 

signifikan pada perceived behavioral control, 

dan normative belief juga berpengaruh secara 

signifikan pada subjective norm. Sejalan dengan 

penelitian di atas, penelitian yang dilakukan oleh 
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(Askadilla et al., 2017) juga menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dan hubungan yang 

signifikan serta positif antara sikap konsumen, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku dengan 

niat beli untuk produk ramah lingkungan.  

State of the Art pada penelitian ini yaitu 

penelitian ini mengangkat tema Green 

Consumer Behavior dengan lokus UMKM Kota 

Depok demi menciptakan bisnis yang ramah 

lingkungan. Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan di atas, maka hipotesis penelitian ini 

yaitu: 

H1: Attitude berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap niat beli makanan 

berkemasan ramah lingkungan  

H2: Subjective norm berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap niat beli makanan 

berkemasan ramah lingkungan 

H3: Perceived behavioral control berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap niat beli 

makanan berkemasan ramah lingkungan. 

H4: Attitude, subject norm dan perceived 

behavioral control berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap niat beli makanan 

berkemasan ramah lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu pendekatan yang menggunakan 

data statistik, rumus dan menerjemahkannya 

kedalam kalimat sehingga memperoleh 

kesimpulan penelitian yang dapat dipahami 

(Sugiyono, 2017).  

Penelitian ini menggunakan data primer 

dan sekunder. Data primer berupa data yang 

diperoleh dengan menyebarkan kuisioner 

kepada konsumen UMKM. Populasi pada 

penelitian ini yaitu konsumen kuliner pada 

UMKM yang ada di Kota Depok dan tidak 

diketahui jumlahnya. Menurut Ghozali, (2014) 

ukuran minimum sampel untuk analisis data 

menggunakan Structural Equation Modelling 

dapat ditentukan sejumlah 100 responden. 

Sedangkan pada penelitian ini responden 

ditentukan menggunakan rumus Hair et al., 

(2018) dengan ketentuan 10 kali jumlah 

indikator. Responden diperoleh sebesar 10 x 12 

indikator yaitu sebanyak 120 responden dengan 

teknik sampling yaitu purposive sampling. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil 

penelusuran penelitian terdahulu, buku, internet, 

info berita, wawancara masyarakat maupun data 

yang diperoleh dari pemerintah Kota Depok. 

Analisis data menggunakan Structural Equation 

Modelling dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden didominasi oleh 

kaum perempuan sebesar 79,5%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa perempuan adalah gender yang 

paling sering berbelanja produk makanan. Dari 

hasil wawancara peneliti kepada responden, 

perempuan juga dianggap sebagai orang yang 

bertanggungjawab dalam penyediaan makanan 

dalam sebuah rumah tangga. Usia rata-rata 

responden yaitu berada pada rentang usia 17-25 

tahun yang merupakan usia produktif. Dapat 

disimpulkan bahwa rentang usia produktif hanya 

memiliki sedikit waktu untuk menyiapkan 

makanan sehingga membeli makanan langsung 

jadi merupakan kemudahan dan dianggap lebih 

praktis ketimbang memasak sendiri. Profesi 

sebagai karyawan swasta adalah profesi 

pekerjaan yang mendominasi responden dengan 

prosentase sebesar 50%. Dapat disimpulkan 

bahwa karyawan swasta adalah profesi 

pekerjaan yang banyak menyita waktu. Jumlah 

jam kerja yang padat menjadi salah satu alasan 

sedikitnya waktu yang dimiliki untuk melakukan 

hal lain seperti memasak.   

Langkah pertama dalam olah data yaitu 

mengevaluasi model pengukuran (outer 

loading). Langkah ini dilakukan dengan 

mengukur convergent validity dan nilai loading 

factor harus lebih besar dari 0,7 agar variabel 

dapat dinyatakan berkorelasi (Ghozali, 2014). 

Gambar 1 menjelaskan tentang loading factor: 

 

Gambar 1. Nilai Loading Factor 

 
Sumber: data penelitian, diolah (2021) 
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Gambar 1 menunjukan nilai loading factor lebih 

besar dari 0,7 yang berarti instrument penelitian 

dapat dikatakan memiliki konsistensi yang baik 

sehingga layak untuk digunakan. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi validitas 

diskriminan dengan metode Average Variance 

Extracted (AVE) untuk setiap variabel. Hal ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai square 

root of average variance extracted setiap 

variabel dengan korelasi antara variabel dengan 

variabel lainnya di dalam model (Ghozali, 

2014). Menurut Fornell & Larcker, jika nilai 

akar kuadrat AVE setiap variabel lebih besar 

daripada nilai korelasi antara variabel dengan 

variabel lainnya dalam model, maka dikatakan 

memiliki validitas diskriman yang baik 

(Ghozali, 2014). Nilai AVE terlihat jelas pada 

Tabel 2 yang ditandai oleh angka yang dicetak 

tebal. 

 

Tabel 1. Nilai Crossloading 
 Attitude Subjective 

Norm 
Perceived 
Behavior 

Control 

Purchase 
Intention 

ATT1 0,855 0,604 0,595 0,646 
ATT2 0,903 0,745 0,671 0,702 

ATT3 0,945 0,732 0,760 0,678 

SN1 0,749 0,851 0,746 0,672 

SN2 0,622 0,921 0,700 0,729 

SN3 0,620 0,801 0,470 0,765 

PBC1 0,644 0,587 0,885 0,569 

PBC2 0,555 0,654 0,863 0,672 
PBC3 0,744 0,675 0,866 0,792 

PI1 0,559 0,749 0,708 0,911 

P12 0,685 0,821 0,686 0,938 

PI3 0,758 0,680 0,724 0,815 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

 

Langkah berikutnya yaitu menganalisis 

Composite reliability dan Cronbach α dimana 

nilai composite reliability tidak boleh kurang 

dari 0,7  dan nilai Cronbach α tidak boleh kurang 

dari 0,6 (Anuraga et al., 2017). Perhitungannya 

dapat dilihat pada Tabel 3: 

 

Tabel 2 Hasil perhitungan Composite 

reliability dan Cronbach α 
 Composite 

Reliability 

Cronbach α 

Attitude 0,929 0,884 

Subjective Norm 0,894 0,820 

Perceived 0,904 0,843 

 Composite 

Reliability 

Cronbach α 

Behavior Control 

Purchase 

Intention 

0,919 0,866 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai composite 

reliability dan cronbach α memiliki nilai yang 

sesuai sehingga dapat dikatakan bahwa indikator 

yang digunakan sudah mampu untuk mengukur 

variabel yang digunakan.   

Setelah pengujian outer model terpenuhi, 

langkah selanjutnya yaitu menghitung inner 

model dengan melihat R-Square, Path 

Coefficient dan T-Statistic (Bootstrapping). 

Nilai R-Square terlihat pada Tabel 4: 

 

Tabel 3. Nilai R-Square 
Variabel R-Square 

Purchase Intention 0,780 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

 

Terlihat pada Tabel 4 bahwa nilai R-Square 

diperoleh sebesar 0,780 yang artinya bahwa 

variabel purchase intention dipengaruhi sebesar 

78% oleh variabel attitude, subjective norm, dan 

perceived behavior control sedangkan sisanya 

sebesar 32% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini.  

Selain dengan R-square, inner model juga 

menghitung path coefficient untuk melihat 

signifikansi dan kekuatan hubungan variabel dan 

juga untuk menguji hipotesis dengan rentang 

nilai antara -1 hingga +1. Berikut disajikan tabel 

hasil penghitungan path coefficient. 

 

Tabel 4 Path coefficient 
 Purchase Intention 

Attitude 0,094 

Subjective Norm 0,526 

Perceived Behavior 

Control 

0,334 

Sumber: data penelitian, diolah (2021) 

 

Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa nilai path 

coefficient memiliki angka yang positif antara 0 

dan 1 yang artinya hipotesis penelitian ini 

memiliki arah hubungan yang positif. 

Selanjutnya yaitu melihat angka besaran 

signifikansi dengan metode T-Statistic 
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(bootstrapping) dan terlihat pada Tabel 6 di 

bawah ini. 

 

 

Tabel 5 Bootstrapping 
 Original Sampel (O) Sampel Mean 

(M) 
Standard Deviation 

(STDEV) 
T statistic 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Attitude -> Purchase Intention 0,094 0,120 0,124 0,754 0,451 

Subjective Norm -> Purchase 

Intention 

0,526 0,511 0,112 4,682 0,000 

Perceived Behavioral control -> 
Purchase Intention 

0,334 0,328 0,095 3,528 0,000 

                                 Sumber: diolah peneliti 2021 

 

Dari Tabel 6, diperoleh kesimpulan bahwa 

attitude berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap niat beli produk kemasan 

ramah lingkungan. Hal ini disebabkan nilai T-

Statistic berada dibawah 1,96. Subjective norm 

berpengaruh positif terhadap niat beli produk 

kemasan ramah lingkungan. Subjective norm 

juga menunjukan nilai yang signifikan terhadap 

niat beli produk kemasan ramah lingkungan. 

Sedangkan Perceived behavioral control 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap niat 

beli produk ramah lingkungan.  

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, 

penelitian ini menganalisis tentang praktek 

konsumen ramah lingkungan yang dilihat dari 

perspektif perilaku niat beli konsumen. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa attitude (sikap) 

tidak berpengaruh terhadap purchase intention 

(niat beli) produk kuliner dengan kemasan 

ramah lingkungan karena nilai t-statistic yang 

dihasilkan yaitu sebesar 0,754 < 1,96 dengan 

nilai original sample sebesar 0,094 dan nilai p-

values sebesar 0,451 > 0,05 oleh karena itu 

hipotesis pertama ditolak. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Askadilla et al., 2017) yang menyimpulkan 

bahwa attitude memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap niat beli produk 

kosmetik ramah lingkungan. Membeli makanan 

dalam kemasan ramah lingkungan dianggap 

menjadi pengalaman yang menarik karena 

makanan disajikan dalam bungkus daun atau 

anyaman bambu. Penyajian makanan dalam 

bungkus daun dapat menjadikan makanan lebih 

harum dan lebih nikmat sehingga dapat 

memperkuat rasa makanan. Walaupun demikian, 

hal ini tidak berpengaruh secara signifikan 

dalam pembelian kuliner berkemasan ramah 

lingkungan.    

Data lain menunjukan bahwa nilai t-

statistic dari variabel subjective norm sebesar 

4,682 > 1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjective norm berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap niat beli produk kuliner 

kemasan ramah lingkungan sehingga hipotesis 

kedua diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Liobikiene et al., 2016) yang menyimpulkan 

bahwa konstruk subjective norm memiliki 

pengaruh yang paling kuat dan signifikan 

terhadap green purchase behavior di semua 

negara Uni Eropa. Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa perilaku ramah lingkungan 

merupakan perilaku yang benar dan contoh yang 

baik kepada keluarga, teman dan kerabat.  

Variabel perceived behavioral control 

menunjukan nilai t-statistic sebesar 3,528 > 1,96 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perceived 

behavioral control berpengaruh secara positif 

dan siginifikan serta hipotesis ketiga diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Wu et al., 2021) yang menyimpulkan 

bahwa perceived behavioral control 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap pembelian produk ramah lingkungan.  

R-Square yang diperoleh dari analisis data 

yaitu sebesar 0,780 yang berarti bahwa variabel 

attitude, subjective norm dan perceived 

behavioral control berpengaruh sebesar 78% 

terhadap niat beli makanan berkemasan ramah 

lingkungan di Kota Depok. Faktor lainnya yaitu 

sebesar 22% tidak diteliti dan tidak dibahas pada 

penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa teori 

ini memiliki tingkat kejelasan yang cukup akurat 

dalam memprediksi perilaku konsumen ramah 

lingkungan. Ketika konsumen memilih untuk 

membeli produk makanan berkemasan ramah 

lingkungan, mereka tidak dipengaruhi oleh sikap 
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yang menyatakan bahwa membeli makanan 

berkemasan ramah lingkungan merupakan 

pengalaman yang menarik. Membeli makanan 

berkemasan ramah lingkungan juga tidak 

mencerminkan selera responden dan tidak 

bernilai atau tidak berarti apa-apa bagi 

responden. Mereka menganggap pembelian 

makanan berkemasan ramah lingkungan bukan 

berarti peduli terhadap lingkungan dan 

menganggap hal ini adalah hal yang biasa saja. 

Kesimpulan ini bertentangan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Paul et al., 2016; 

Taufique & Vaithianathan, 2018; Zhang & 

Dong, 2020) yang menyimpulkan bahwa 

attitude atau sikap berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumen ramah lingkungan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada pembahasan di atas, dapat 

diperoleh kesimpulan yaitu subjective norm 

memiliki pengaruh yang paling kuat dan 

signifikan terhadap niat beli makanan dalam 

kemasan ramah lingkungan di Kota Depok. 

Perempuan berusia antara 17 – 25 tahun 

mendominasi responden sehingga peneliti 

berkesimpulan bahwa perempuan memiliki 

kepedulian yang tinggi terhadap masalah 

lingkungan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kekhawatiran terkait masalah lingkungan yang 

berdampak pada anak cucu di masa mendatang. 

Perceived behavioral control juga 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap niat beli makanan berkemasan ramah 

lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peraturan pemerintah terkait masalah 

lingkungan telah membantu masyarakat menjadi 

lebih sadar lingkungan. Melalui iklan layanan, 

masyarakat lebih mengenal dan mengetahui 

keadaan lingkungan yang sudah 

mengkhawatirkan sehingga masyarakat 

melakukan perubahan kecil dengan memilih 

kemasan makanan yang ramah lingkungan. 

Masyarakat juga mengetahui fungsi kemasan 

makanan ramah lingkungan yang dapat menjaga 

kualitas makanan menjadi lebih enak dan tahan 

lama serta dapat dipakai berulang. 

Saran yang dapat diberikan oleh tim peneliti 

yaitu pemerintah diharapkan dapat lebih giat lagi 

memberikan penyuluhan tentang sadar 

lingkungan kepada masyarakat dan pelaku usaha 

UMKM. Peraturan lebih lanjut mengenai wadah 

makanan ramah lingkungan dapat dilakukan di 

masa mendatang. Pemerintah juga dapat 

melakukan pembekalan kepada pelaku usaha 

UMKM untuk melakukan bisnis yang ramah 

lingkungan mulai dari penghematan bahan 

bakar, penggunaan alat bantu usaha yang 

berkualitas dan pengenalan wadah makanan 

yang aman, sehat dan ramah lingkungan.  
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